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This literature review examines the impact of implementing the Student-Centered 

Learning (SCL) approach in physical education on students' motivation, active 

participation, understanding of the material, and development of motor skills. 

Educators need to make a transition from a teacher-centered approach to SCL, 
which places students at the center of the learning process. The aim is to analyze the 

effectiveness of SCL in enhancing student engagement, learning outcomes, and 

positive development in physical education. The method employed is a systematic 

literature review, which involves identifying and analyzing 10 research articles 

according to the inclusion criteria established by the researchers. These criteria 

encompass national and international articles published between 2015 and 2024. 

The study's results demonstrate that SCL has proven effective in increasing 

motivation, promoting active participation, enhancing students' understanding of 
concepts and strategies in sports, and developing their motor skills. However, its 

effectiveness may vary depending on the type of activity and teacher preparation in 

managing learning with this approach. This research provides valuable insights for 

educators in designing effective learning strategies to achieve physical education 

goals. 

Abstrak 
Kajian literatur ini mengeksplorasi dampak penerapan pendekatan Student 

Centered Learning (SCL) dalam pendidikan jasmani terhadap motivasi, 

partisipasi aktif, pemahaman materi, dan pengembangan keterampilan 

motorik siswa. Pendidik perlu untuk melakukan transisi dari pendekatan 

teacher-centered menuju SCL yang menempatkan siswa sebagai pusat 

proses pembelajaran. Tujuannya adalah menganalisis efektivitas SCL 

dalam meningkatkan keterlibatan, hasil belajar, dan perkembangan positif 

siswa dalam pendidikan jasmani. Metode yang digunakan adalah 

systematic literature review dengan mengidentifikasi dan menganalisis 10 

artikel penelitian sesuai dengan kriteria inklusi yang telah dibuat oleh 

peneliti yaitu artikel nasional maupun international mulai dari tahun 2015-

2024. Hasil kajian menunjukkan bahwa SCL terbukti efektif dalam 
meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, pemahaman konsep dan strategi 

dalam olahraga, serta pengembangan keterampilan motorik siswa. 

Namun, efektivitasnya dapat bervariasi bergantung pada jenis aktivitas 

dan persiapan guru dalam mengelola pembelajaran dengan pendekatan 

ini. Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pendidik dalam 

merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan 

pendidikan jasmani. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210920462050818
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210920552004542
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https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.54284/jopi.v5i1.365&domain=pdf&date_stamp=2025-09-25
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani menjadi salah satu aspek penting dalam perkembangan 

siswa secara menyeluruh, baik dari segi fisik, mental, sosial, maupun emosional. 

Namun, dalam praktiknya, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru 

(teacher-centered learning) masih sering digunakan, di mana guru menjadi sumber 

utama informasi dan siswa cenderung pasif dalam proses belajar (Dyson et al., 

2004). Hasil penelitian oleh Kirk (2013) mengungkapkan bahwa lebih dari 70% 

praktik pengajaran pendidikan jasmani di sekolah-sekolah masih menggunakan 

pendekatan tradisional yang berpusat pada guru. Pendekatan ini kurang 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif, mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, dan membangun pengalaman belajar yang bermakna 

(Metzler, 2017). Oleh karena itu, guru perlu berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran (Goodyear & Dudley, 2015; Hattie, 2011; Rowley et al., 2018), yang 

berarti bahwa siswalah, bukan pendidik, yang menjadi tokoh sentral dalam proses 

belajar mengajar (Nasri, 2019). Hal ini mengharuskan guru untuk: (a) mengalihkan 

tanggung jawab pembelajaran kepada peserta didik; (b) menetapkan struktur yang 

memungkinkan siswa untuk terlibat dalam pengalaman otentik dan bermakna; (c) 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan solusi terhadap situasi 

masalah dengan menggunakan pertanyaan; dan (d) memfasilitasi latihan dengan 

menyederhanakan atau menantang berdasarkan kemampuan siswa (Dyson et al., 

2004). 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani, 

pendekatan Student Centered Learning (SCL) telah menjadi topik yang semakin 

banyak dibicarakan dalam beberapa tahun terakhir. SCL merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat dari proses belajar, di mana 

mereka berperan aktif dalam membangun pengetahuan dan keterampilan melalui 

pengalaman langsung, eksplorasi, dan kolaborasi (Lea et al., 2003). SCL 

merupakan pendekatan pendidikan yang menekankan partisipasi aktif dan 

tanggung jawab siswa dalam proses pembelajarannya sendiri. Hal ini berbeda 

dengan pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru (TCL), dimana guru 
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adalah sumber utama pengetahuan dan otoritas di kelas (Bahrudin, 2019). Dalam 

berbagai literatur, sebagian peneliti menggambarkan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa sebagai suatu pendekatan yang memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk memilih sendiri aktivitas belajarnya (Bayram-Jacobs & Hayırsever, 2016). 

Beberapa ahli menyatakan bahwa jenis pembelajaran ini merupakan pembelajaran 

aktif yang berlawanan dengan pembelajaran pasif, di mana siswa lebih berperan 

aktif dibandingkan guru (Hannafin & Land, 1997). Para peneliti dengan perspektif 

yang lebih luas menambahkan ciri ketiga pada pembelajaran berpusat siswa, yaitu 

terjadinya pengalihan otoritas atau kekuasaan dari guru kepada siswa dalam relasi 

kekuasaan yang terbangun di antara keduanya (O’Neill & McMahon, 2005). 

Selain itu, Metzler (2017) menggarisbawahi bahwa kunci model SCL 

adalah memberikan siswa waktu untuk melakukan aktivitas sebanyak mungkin, 

agar guru dapat mengawasi praktik, mendukung umpan balik dan memberikan 

koreksi. Pendekatan ini menekankan bahwa peserta didik harus terlibat secara aktif 

dalam proses belajar mereka sendiri, dengan demikian mereka dapat mengalihkan 

atau mentransfer keterampilan dan kompetensi baru yang telah diperoleh ke dalam 

lingkungan atau situasi yang berbeda. Oleh karena itu, gagasan seperti ini menuntut 

diterapkannya pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (O’Neill & 

McMahon, 2005). Beberapa model pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti 

Sport Education (SE) (Siedentop & Hastie, 2019), dan beberapa pendekatan berbasis 

permainan (Teaching Games for Understanding-TGfU, Tactical Games) merupakan 

model pedagogi yang menonjol (Harvey & Jarrett, 2014). Model SE sangat 

menekankan pengembangan keterampilan sosial positif pada siswa ('literasi': 

perilaku adil, tanggung jawab, demokratis) (Farias et al., 2019) dan membawa 

karakteristik budaya utama olahraga ke dalam konteks pendidikan jasmani. SCL 

telah diterapkan di berbagai mata pelajaran, termasuk bahasa (Aini et al., 2023), 

pendidikan kewarganegaraan (Bahrudin, 2019), dan penelitian menunjukkan 

efektivitasnya dalam meningkatkan motivasi siswa, hasil belajar, dan kemampuan 

belajar siswa dalam mengapresiasi prosa (Asri, 2012). Dalam konteks pendidikan 

jasmani, penerapan SCL dalam pendidikan jasmani diharapkan dapat memberikan 
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dampak positif terhadap motivasi siswa, partisipasi aktif, pengembangan 

keterampilan motorik, serta pemahaman konsep dan strategi dalam olahraga 

(Dyson et al., 2004; Metzler, 2017). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Casey & Goodyear (2015) yaitu 

tinjauan sistematis tentang model pedagogis dalam pendidikan jasmani, namun 

fokus utamanya pada pembelajaran kooperatif, tidak secara spesifik menganalisis 

berbagai pendekatan SCL. Sementara itu, Harvey & Jarrett (2014) melakukan 

tinjauan pada pendekatan berbasis permainan dalam pendidikan jasmani, tetapi 

tidak membandingkan dengan model-model SCL lainnya. Oleh karena itu, 

kebaruan dari penelitian ini terletak pada upaya untuk mengintegrasikan dan 

membandingkan berbagai model pembelajaran Student-Centered Learning dalam 

pendidikan jasmani, menganalisis dampaknya pada berbagai aspek perkembangan 

siswa seperti peningkatan motivasi, partisipasi aktif, pemahaman materi dan 

pengembangan keterampilan motorik siswa. Selain itu juga memberikan saran atau 

rekomendasi bagi guru agar dapat menerapkan strategi pedagogi yang berpusat 

pada siswa seperti diskusi kelompok, kerja sama, dan simulasi peran sehingga siswa 

menjadi partisipan aktif dalam proses pembelajaran dan tidak hanya penerima 

pengetahuan dari guru. Oleh karena itu, pendekatan ini memerlukan dukungan 

kebijakan seperti pelatihan guru yang berkelanjutan dan rekomendasi SCL sebagai 

salah satu metode pembelajaran yang terdapat pada kurikulum pendidikan 

jasmani. 

METODE 

Artikel peer-review ditemukan melalui Google Scholar, Eric, Taylor & Francis, 

Human Kinetics Journal, Elsevier sebagai sumber data. Melakukan pencarian online 

guna menemukan literatur yang sesuai, menggunakan kata kunci tertentu untuk 

menganalisis artikel yang relevan: “Student-Centered Learning” AND “Physical 

Education” dan “Student-Centered Learning AND Sport”. Semua artikel yang 

tercantum dalam hasil pencarian akan dimasukkan ke dalam tinjauan ini. Tinjauan 

akan terfokus pada artikel nasional maupun internasional yang menyampaikan 
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hasil dari artikel asli yang dipublikasikan mulai tahun 2015 hingga 2024. Studi yang 

tidak memenuhi kriteria ini akan dieliminasi. Setiap artikel diperiksa untuk 

memenuhi kriteria metodologis: (1) tujuan penelitian dijelaskan secara rinci, (2) 

sampel atau populasi penelitian dijelaskan, (3) menggunakan metode kualitatif, 

kuantitatif, atau mix method, (4) artikel nasional dan internasional, (5) hasil 

didefinisikan secara rinci, (6) analisis temuan jelas dan sesuai. Dalam analisis 

artikel, penelitian ini menggunakan pendekatan PICO untuk merumuskan 

pertanyaan penelitian. Tabel 1 menunjukkan kerangka kerja PICO yang telah 

diterapkan. 

Tabel 1. Kerangka Kerja PICO 

Population (P) Intervention (I) Comparison (C) Outcomes (O) 

Siswa dan mahasiswa 
yang mengikuti 

pembelajaran 
pendidikan jasmani.  

Penerapan 

pendekatan 
Student Centered 

Learning (SCL) 

dalam 

pembelajaran 
pendidikan 

jasmani. 

Pendekatan 

pembelajaran 
tradisional yang 

berpusat pada 
guru (teacher-

centered learning) 

dalam 

pendidikan 
jasmani. 

Peningkatan motivasi, 

partisipasi aktif, pengembangan 
keterampilan motorik pada 

pelajar, peningkatan 
pemahaman konsep dan 

strategi dalam olahraga. 

Pendekatan PICO digunakan untuk mengidentifikasi tujuan dan cakupan 

studi untuk merumuskan pertanyaan penelitian yaitu bagaimana pendekatan 

Student Centered Learning dapat mempengaruhi motivasi, partisipasi aktif, dan 

keterampilan motorik pelajar, bagaimana strategi guru dalam melakukan 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan konsep dalam olahraga, dan 

bagaimana dampak dari pendekatan Student Centered Learning dalam pendidikan 

jasmani terhadap peningkatan motivasi, partisipasi aktif, keterampilan motorik dan 

pemahaman konsep dan strategi dalam olahraga. Pembuatan research question ini 

menjadi langkah awal untuk mempermudah proses analisis artikel berikutnya, yang 

dapat dilakukan dengan metode PRISMA (Gambar 2). 
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Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas 
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Kemudian masuk dalam tahap filter ditemukan 18 artikel yang menyajikan data 

empiris yang diidentifikasi dari judul dan abstrak, 8 dikeluarkan karena tidak fokus 

pada intervensi dalam pendidikan jasmani. Selanjutnya masuk dalam eligibility 

ditemukan 10 artikel diidentifikasi dengan informasi metodologis yang memadai. 

Sepuluh original artikel yang termasuk dalam tinjauan terdiri dari studi kualitatif, 

kuantitatif, dan mix method. Strategi ekstraksi data dan identifikasi menggunakan 

diagram alir PRISMA. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Proses awal untuk memahami pendekatan student centered learning dalam 

pendidikan jasmani dengan menerapkan systematic literature review. Melalui 

metadata dari Google scholar, Eric, Taylor & Francis, Human Kinetics Journal, dan 

Elsevier, ditemukan 247 artikel dalam rentang tahun 2015-2024. Setelah melalui 

proses seleksi dengan kriteria inklusi, akhirnya terpilih 10 artikel sebagai hasil akhir 

yang memenuhi kriteria tersebut (Tabel 2). Berikut beberapa artikel yang masuk 

kedalam kriteria inkluisi: 

Tabel 2. Analisis Artikel yang Dianalisis  

Penulis/Tahun Jurnal Metode 
Jenjang 

Pendidikan 
Temuan Penelitian 

(Risyanto et al., 

2024) 

Edu Sportivo 

Indonesian 
Journal of 

Physical 
Education 

Experimental Siswa kelas 

VIII di Sekolah 
Menengah 

Pertama 
Negeri di 

Sidamulih, 
Indonesia. 

Menunjukkan adanya 

perbedaan yang 
signifikan dalam Positive 

Youth Development (PYD) 

antara kelompok yang 
mengikuti program play-

teach-play (eksperimen) 

dan kelompok kontrol. 
Hasil ini menekankan 
efektivitas strategi play-

teach-play dalam 

meningkatkan 
perkembangan remaja 

yang sehat dalam bidang 
pendidikan jasmani. 

Data ini menekankan 
peran penting metode 
pembelajaran student-

centered learning dalam 

mendukung 
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perkembangan siswa 

secara menyeluruh. 

(Sørensen et al., 

2023) 

Education 
Sciences 

Metode 

Kualitatif 
dengan 

Analisis 
Tematik 

Mahasiswa 

pendidikan 
guru 

pendidikan 
jasmani, 

Universitas di 
Levanger, 

Norwegia. 

Penggunaan 

pembelajaran berpusat 
pada mahasiswa (student-

centered learning/SCL) 

sebagai strategi pedagogis 
meningkatkan partisipasi, 

motivasi, kesenangan, 
dan hasil belajar 

mahasiswa. 

(Saputro, 2023) Indonesian 
Journal of 

Sport 
Management 

Kualitatif 
deskriptif 

Siswa SMP 
Jombang, 

Indonesia. 

Perlunya peningkatan 
persiapan guru dalam 

mengelola pembelajaran 
pendidikan jasmani yang 

berpusat pada siswa 
untuk mendukung 

pembentukan karakter 
peserta didik secara 

optimal. 

(Miletic et al., 
2023) 

Sport Mont Experimental Mahasiswa 
jurusan 

keolahragaan, 
University of 

Split, Croatia. 

Efektivitas metode 
student-centered learning 

dalam pembelajaran tari 
bervariasi tergantung 

pada jenis tarian yang 
dipelajari, dan iklim 

motivasional yang 
tercipta juga berbeda 

antara metode 
berpasangan dan tim. 

(Ekowati et al., 

2023) 

Journal on 

Education 
Experimental Mahasiswa 

Program Studi 
Pendidikan 

Guru Sekolah 
Dasar 

Universitas 
Triatma 

Mulya, Bali. 

metode pembelajaran 

yang berpusat pada siswa 
(student center learning) 

memberikan dampak 

positif yang signifikan 

terhadap capaian belajar 
dalam mata pelajaran 

pendidikan jasmani, 
dengan nilai signifikansi 

0,000 yang lebih rendah 
dari ambang batas 0,05. 

Berdasarkan temuan ini, 
para peneliti 

merekomendasikan agar 

para guru 
mengembangkan strategi 

pengajaran yang efektif 
guna meningkatkan 

pencapaian hasil belajar 
siswa dalam bidang 

pendidikan jasmani 
melalui implementasi 
pendekatan student center 

learning. 
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(Petrass et al., 

2021) 

European 

Physical 
Education 

Review 

Mix method 

kuantitatif 

dan kualitatif 

Siswa sekolah 

dasar kelas 5 
dan 6 di 

beberapa 
sekolah di 

wilayah 
Victoria, 

Australia. 

Program berenang yang 

berpusat pada siswa 
(student-centered) efektif 

dalam meningkatkan 

kemampuan berenang 
dan pengetahuan tentang 

keselamatan air pada 

siswa. Selain itu, program 
tersebut juga mendapat 

dukungan yang kuat dari 
kepala sekolah, guru, dan 

orang tua siswa. Mereka 
menghargai pendekatan 

yang berpusat pada siswa 
dan fokus pada 

kompetensi berenang 

untuk keselamatan. 
Penelitian ini 

menekankan pentingnya 
melibatkan pemangku 

kepentingan dalam 
merancang dan 

menerapkan program 
akuatik. 

(Zulkifli, 2019) Biomedical 

Human 
Kinetics 

Experimental Mahasiswa 

program studi 
Pendidikan 

Jasmani dan 
Kesehatan, 

Malaysia. 

Persepsi dan pengetahuan 

mahasiswa tentang 
pendidikan kesehatan 

meningkat setelah 
diberikan intervensi 

pembelajaran 
menggunakan 

pendekatan berpusat pada 
siswa (student-centered 

approach) dan penilaian 

alternatif. 

Self-efficacy mahasiswa 
meningkat dari 7,30 ± 

1,38 menjadi 7,64 ± 0,97 
setelah intervensi. 

Terdapat peningkatan 
jumlah langkah mulai 

dari minggu ke-2 hingga 
minggu ke-5, namun 

terjadi sedikit penurunan 

ketika minggu ke-6 dan 7 
terkait persiapan ujian 

akhir. 
Secara umum, 

pendekatan berpusat pada 
mahasiswa dan penilaian 

alternatif efektif untuk 
meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa 

dan mengembangkan 
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berbagai domain belajar 

mahasiswa. 

(Bechter et al., 

2019) 

Psychology of 
Sport & 
Exercise 

Experimental Siswa berusia 

12-16 tahun, 
Australia. 

Program pelatihan guru 

yang menargetkan 
penggunaan strategi 

pengajaran berpusat pada 
siswa dapat bermanfaat 

untuk meningkatkan hasil 
motivasi dan psikologis 

yang positif pada siswa 

dalam pendidikan 
jasmani. Hal ini 

memberikan wawasan 
tentang mekanisme yang 

mendasari efek positif di 
kelas, seperti peningkatan 

kepuasan kebutuhan 
siswa. 

(Bajek et al., 
2016) 

Journal of 

Physical 
Education, 

Recreation & 
Dance 

Kualitatif Siswa SMP Perlu pendekatan 
pembelajaran terpusat 
pada siswa (student-

centered) untuk 

mengajarkan tari modern 
di pendidikan jasmani 

sekolah menengah, agar 
dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan 
siswa dalam 

pembelajaran. 

(Warner, 2015) Journal of 
Unschooling 

and Alternative 
Learning 

Kualitatif Siswa SMA Metode pembelajaran 
yang terpusat pada guru 

sebagai sumber utama 
dan minimnya pilihan 

kegiatan yang diberikan 
kepada murid 

menyebabkan rendahnya 
tingkat partisipasi dan 

motivasi siswa dalam 

mengikuti pelajaran 
pendidikan jasmani. 

Memberi keleluasaan dan 
pengendalian yang lebih 

besar kepada para siswa 
dalam proses 

pembelajaran pendidikan 
jasmani dapat 

meningkatkan 

keterlibatan dan hasrat 
mereka untuk 

berpartisipasi dalam 
aktivitas fisik, baik ketika 

berada di lingkungan 
sekolah maupun di luar 

sekolah. 



Dampak pendekatan student centered learning dalam pendidikan jasmani … 

 Jurnal Olahraga Pendidikan Indonesia (JOPI) ~ 53 

 
Pembahasan 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dianggap dapat meningkatkan 

keaktifan dan keterlibatan siswa adalah Student Centered Learning (SCL). Temuan 

utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Student Centered 

Learning (SCL) terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan, keterlibatan, dan 

hasil belajar siswa dalam pendidikan jasmani. Temuan ini konsisten di berbagai 

konteks pendidikan, mulai dari sekolah menengah pertama hingga perguruan 

tinggi, serta dalam berbagai olahraga seperti berenang dan aktivitas fisik lainnya. 

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sering kali disertai dengan 

pendekatan berbasis masalah, dimana masalah dipilih sedemikian rupa untuk 

memperkuat minat dan kebutuhan peserta didik (Jayalaxmi, 2014). Dalam SCL, 

siswa menjadi pusat dari proses pembelajaran, di mana mereka dilibatkan secara 

aktif dalam kegiatan belajar, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir 

kritis, keterampilan berkomunikasi, dan pengembangan keterampilan (Baeten et 

al., 2010).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis awal yang mengasumsikan 

bahwa implementasi SCL dapat meningkatkan perkembangan siswa secara 

menyeluruh. Hal tersebut sejalan dengan studi eksperimental yang dilakukan oleh 

Risyanto et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan strategi play-teach-play, yang 

merupakan bentuk SCL, terbukti efektif dalam meningkatkan (positive youth 

development/PYD) pada siswa sekolah menengah pertama. Temuan ini 

menekankan peran penting metode pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam 

mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh, tidak hanya dari segi fisik, 

tetapi juga aspek psikologis, sosial, dan emosional. Metode pembelajaran yang 

berpusat pada siswa menantang siswa untuk secara aktif menciptakan pengetahuan 

mereka sendiri melalui pengalaman dunia nyata serta memberikan aktivitas dan 

penilaian sesuai pilihan siswa (Freire, 2018). Dalam jenis pembelajaran ini, guru 

mengajarkan siswa keterampilan yang diperlukan untuk menemukan pengetahuan 

mereka sendiri (Froyd & Simpson, 2008). Pendekatan ini mengembangkan soft skill 
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yang relevan di dunia nyata seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, kolaborasi, 

inovasi, dan kreativitas (Sawyer & DeZutter, 2009). 

Dibandingkan dengan model tradisional yang berpusat pada guru, di mana 

pengajar menjadi satu-satunya sumber pengetahuan (Weimer, 2002), SCL 

menawarkan pembelajaran yang lebih melibatkan pengalaman praktis. 

Pembelajaran yang berpusat pada guru biasanya melibatkan ceramah dan 

membaca materi yang ditugaskan, sedangkan SCL menggunakan materi dunia 

nyata, pembelajaran kooperatif, dan analisis berbasis masalah (Barron & Hammon, 

2008). Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli (2019) pada mahasiswa program 

studi pendidikan jasmani dan kesehatan di Malaysia, menunjukkan bahwa student-

centered approach meningkatan persepsi dan pengetahuan tentang pendidikan 

kesehatan, peningkatan self-efficacy, dan perubahan aktivitas fisik mahasiswa. 

Secara umum mengindikasikan bahwa pendekatan berpusat pada mahasiswa 

meningkatkan keterlibatan dan mengembangkan berbagai domain belajar (kognitif, 

afektif, psikomotor). Demikian pula, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

penggunaan SCL sebagai strategi pedagogis meningkatkan partisipasi, motivasi, 

kesenangan, dan hasil belajar siswa (Sørensen et al., 2023; Ekowati et al., 2023).  

Parker et al. (2013) dan Halvorsen et al. (2012) juga menemukan bahwa pedagogi 

yang berpusat pada siswa seperti pembelajaran berbasis proyek dan masalah 

memberikan peningkatan pada prestasi dan keterampilan siswa. Selain itu, 

persiapan guru dalam mengelola pembelajaran pendidikan jasmani yang berpusat 

pada siswa sangat penting untuk memastikan bahwa implementasi SCL dapat 

dilakukan dengan optimal dan mendukung pembentukan karakter peserta didik 

secara efektif (Saputro, 2023). 

Penelitian-penelitian terbaru telah mengeksplorasi efektivitas SCL dalam 

berbagai konteks pendidikan jasmani dan olahraga, serta mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilannya.  Di Australia, program berenang yang 

berpusat pada siswa (SCL) efektif dalam meningkatkan kemampuan berenang dan 

pengetahuan tentang keselamatan air pada siswa (Petrass et al., 2021). Temuan 

menarik lainnya adalah program tersebut mendapat dukungan yang kuat dari 
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kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa, yang menghargai pendekatan yang 

berpusat pada siswa dan fokus pada kompetensi berenang untuk keselamatan. Hal 

ini menekankan pentingnya melibatkan pemangku kepentingan dalam merancang 

dan menerapkan program akuatik berbasis SCL. Oleh karena itu, pemerintah dan 

pemangku kepentingan lainnya dapat membuat ketentuan untuk mengatasi 

kesenjangan infrastruktur dan sumber daya untuk meningkatkan penerapan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (Alidou et al., 2006). Lebih lanjut 

penelitian yang dilakukan oleh Bechter et al. (2019) dan Warner (2015) 

menunjukkan bahwa program pelatihan guru yang menargetkan penggunaan 

strategi pengajaran berpusat pada siswa dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

hasil motivasi dan psikologis yang positif pada siswa dalam pendidikan jasmani. 

Implikasi dari temuan penelitian ini sangat signifikan bagi perkembangan 

pendidikan jasmani. Dengan memberdayakan siswa untuk mengambil kendali atas 

pendidikan mereka, maka dapat menumbuhkan rasa otonomi, motivasi, dan 

kepemilikan, yang dapat mengarah pada pembelajaran yang lebih mendalam dan 

hasil akademik yang lebih baik (Hoidn, 2016). Secara praktis, lembaga pendidikan 

perlu mendorong implementasi SCL dalam kurikulum pendidikan jasmani dan 

menyediakan pelatihan yang memadai bagi para guru. Meskipun SCL 

menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa keterbatasan dalam 

implementasinya. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 

efektivitas berbagai variasi SCL dalam konteks pendidikan jasmani. Selain itu, 

perlu dilakukan penelitian tentang program pelatihan guru yang menargetkan 

penggunaan strategi pengajaran berpusat pada siswa untuk meningkatkan hasil 

motivasi dan psikologis yang positif pada siswa. Selanjutnya, penting untuk 

mengeksplorasi bagaimana pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dapat 

mengatasi kesenjangan infrastruktur dan sumber daya untuk meningkatkan 

penerapan SCL. 
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KESIMPULAN 

Hasil kajian literatur ini menekankan pentingnya penerapan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student-centered learning) dalam pendidikan jasmani dan 

olahraga. SCL terbukti efektif dalam meningkatkan perkembangan positif siswa, 

motivasi, partisipasi, hasil belajar, dan hasil psikologis yang positif. Namun, 

efektivitas SCL juga dapat bervariasi tergantung pada jenis aktivitas yang dilakukan 

dan persiapan guru dalam mengelola pembelajaran dengan pendekatan ini. Hasil 

dari penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pendidik dan pemangku 

kepentingan dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang efektif 

untuk mencapai tujuan pendidikan. 
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